
 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Kecelakaan  kerja seringkali terjadi di tempat kerja setiap 

tahunnya, kecelakaan ini tidak sedikit menyebabkan dampak kerugian 

yaitu korban jiwa, kerugian materi, serta gangguan produksi. Berdasarkan 

data yang dikeluarkan oleh Jamsostek tahun 2007 sebanyak 65.474 kasus 

kecelakaan yang mengakibatkan 1.451 orang meninggal dunia, 5.326 

orang mengalami cacat tetap dan 58.687 orang mengalami cedera. Pada 

tahun 2006 wolrd economic forum mengatakan tercatat 100.000 kasus 

kecelakaan di Indonesia yang terjadi pada pekerja berkisar umur 17-18 

tahun (Kani, Mandagi, & Malingkas, 2013). Kementrian ketenagakerjaan 

Hanif Dhakiri dalam wawancaranya tahun 2018 mengatakan sebanyak 

157.313 kasus kecelakaan kerja (Sinar Harapan, 2019). BPJS 

ketenagakerjaan mengatakan tahun 2017 sebanyak 123.041 kasus 

kecelakaan kerja yang telah dilaporkan (BPJS Ketenagakerjaan, 2019) 

Dewasa  ini terdapat banyak kasus kecelakaan konstruksi di  

Indonesia khususnya di bidang  infrastruktur. Tahun 2017 kasusnya 

terdiri dari proyek LRT Jakarta yaitu jatuhnya box girder dan beton yang 

terlepas dari crane, kasus lain terjadi juga pada proyek jalan tol Bogor-

Ciawi-Sukabumi yaitu runtuhnya jembatan penyeberangan orang (JPO). 

Tahun 2018 tercatat dua kasus kecelakaan pascakonstruksi yang terjadi 

yaitu ambruknya selasar gedung BEI Jakarta. Pada tanggal 15 januari 

2018 kasus jalan perimeter selatan  KM 8+6/7 bandara Soekarno-Hatta   , 



 

 

serta 3 bulan pertama pada tahun 2018 terjadi empat kali kecelakaan di 

konstruksi layang (BPSDM Kementrian PUPR, 2018)  

Saat ini kesehatan dan keselamatan kerja atau K3 semakin 

mendapatkan perhatian. Kecelakaan pada suatu pekerjaan bisa saja terjadi 

pada seseorang. Kecelakaan tersebut juga dapat menimbulkan kerugian 

bagi pihak mananpun (Pribadi, 2016). Sesuai dengan undang-undang 

republik Indonesia no. 2 tahun 2017 dalam pasal 59 tentang jasa 

konstruksi menyebutkan bahwa setiap penyedia jasa konstruksi wajib 

memenuhi standar keamanan, kesehatan, keselamatan (UU Republik 

Indonesia No. 2, 2017). Salah satu standar   keamanan, kesehatan, 

keselamatan ini juga  di atur dalam Permenaker no. 8 tahun 2010 tentang 

alat pelindung diri (APD). Manajemen terhadap K3 sangat diperlukan, 

tanpa adanya manajemen ini akan banyak bahaya pada suatu proyek 

konstruksi yang menyebabkan kecelakaan kerja khususnya proyek 

gedung. 

Salah satu konstruksi yang sering dilakukan setiap tahun oleh 

pihak pemerintah maupun swasta adalah proyek gedung. Proyek gedung 

dalam pembangunannya kurang memperhatikan bagaimana pentingnya 

K3 terhadap pelaksanaan konstruksi di lapangan. Untuk dapat mengetahui 

apa saja bahaya yang di timbulkan saat pelaksanaan kontruksi terjadi 

maka perlu sebuah metode. Metode ini nantinya akan bisa 

memperkirakan apa saja bahaya selama pekerjaan kontruksi dan 

bagaimana pencegahan sebelum pekerjaan kontruksi tersebut dimulai. 

Metode yang penulis maksud adalah Job Safety Analysis  (JSA). 



 

 

Job Safety Analysis  (JSA) merupakan dokumen yang 

menjelaskan hasil identifikasi bahaya dan analisis risiko serta rumusan 

pengendalian keselamatan dari suatu pekerjaan agar tidak menimbulkan 

kecelakaan bagi pekerja, publik dan kerusakan harta benda, dan 

lingkungan. 

Proyek gedung Nurul Madina dijadikan objek studi kasus 

penulis dalam pelaksanaan pengambilan data dan diskusi dikarenakan 

kurangnya perhatian pelaksana proyek terhadap K3 terutama pekerja. 

Proyek gedung masjid Nurul Madina adalah proyek swakelola. Ibu 

Suhermiati selaku pemilik rumah makan Lambun Ombak Padang dan 

juga tanah di Jl. Ir Juanda Kel. Flamboyan Baru Kec. Padang Barat 

mempercayakan kepada subkontraktor pelaksana membangun masjid di 

tanah tersebut. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan pada penelitian tugas akhir adalah  

1. Melakukan observasi apa saja potensi bahaya yang terjadi pada 

setiap langkah-langkah pekerjaan Gedung.  

2. Membandingkan penggunaan dan ketersediaan  alat pelindung 

diri (APD) pada kontraktor dengan standar APD  

3. Menganalisis bagaimana solusi pencegahan terhadap potensi 

bahaya yang terjadi setiap langkah-langkah pekerjaan proyek 

Gedung terutama pada pekerja di lokasi proyek. 

Manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah : 



 

 

1. Dengan solusi pencegahan yang ada agar dapat memberikan atau 

meminimalisir bahaya  pada setiap langkah-langkah pekerjaan 

proyek gedung secara mendetail. 

2. Dengan adanya identifikasi penggunaan APD untuk mitigasi 

risiko kecelakaan pekerja di proyek gedung ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh ahli K3 dibidang 

konstruksi khususnya untuk pembangunan proyek gedung 

masjid Nurul Madina. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penulisan tugas akhir ini yang akan 

dibahas mencakup : 

1. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Job Safety 

Analysis  (JSA) untuk identifikasi penggunaaan APD pada 

pekerja di proyek Gedung, dengan studi kasus pada proyek 

masjid Nurul Madina  

2. Pekerjaan yang diamati adalah pekerjaan yang sedang dilakukan 

di lapangan.  

3. Identifikasi penggunaan APD ini dilakukan untuk mengurangi 

risiko kecelakaan kerja terutama pada pekerja di proyek gedung 

masjid Nurul Madina. 

 

Sistematika Penulisan 

Agar penulisan menjadi terarah, maka dalam tugas akhir ini akan 

dibagi dalam lima bab dengan penjabaran sebagai berikut :  



 

 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang latar belakang, tujuan dan manfaat 

penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang dasar-dasar teori dan data-data pendukung 

yang digunakan dalam penelitian yang berkaitan dengan topik 

pembahasan  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metodologi penelitian pembuatan tugas 

akhir, disertai pembahasan mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan 

untuk mendapatkan hasil akhir yang sesuai tujuan penyusunan tugas 

akhir. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi analisa dan pembahasan dari hasil kerja yang di 

peroleh dari studi atau penelitian  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari penulisan tugas 

akhir dan saran yang membangun dari penulis selanjutnya. 

  

 


